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1.1 Latar Belakang

Penyakit menular berhubungan dengan indikator Sustainable
Development Goals (SDGs), Renstra Kementerian Kesehatan 2020-2024,
Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK), dan

) yang menjadi fokus

internasional dan Pf : g? acnular paling sering di
Indonesia ialg . & w'o gug ), dan filariasis
DKI Jakarta juga

merupakan

Arkan melalui

Plasmodium sp: itU yamuk #
2018 menyebabkan 2 f“RATAMA e Nl\b‘ ribu kematian (Aprilen,
2021). Malaria juga bisa menyebabkan komplikasi yang parah seperti
malaria serebral yang memiliki tingkat kematian 13% (Song, 2022).
Filariasis disebabkan cacing Wuchereria bancrofti yang ditransmisikan oleh
nyamuk Culex sp. merupakan penyakit infeksi limfatik yang bisa merusak
sistem limfatik dan mengubah sistem kekebalan tubuh. Filariasis juga bisa
menyebabkan stigma sosial yang buruk, peluang mendapat penghasilan

menurun, dan biaya pengobatan yang meningkat (WHO, 2023).



Penelitian di Provinsi Jambi ditemukan nyamuk Ae. aegypti dan Ae.
albopictus yang berada di area sekitar perairan dengan persentase 48,5%
untuk Ae. aegypti, 5,9% untuk Ae. albopictus, dan 45,5% untuk nyamuk
non-Aedes sp. (Maloha, 2019). Penelitian identifikasi larva nyamuk di
Rumah Sakit Umum Daerah Abunawas Kota Kendari menemukan tempat
favorit untuk nyamuk sebagai habitat, dimana Aedes sp. sering ditemukan

di bak, drum, dan tempayan yang berisi air bersih sedangkan Culex sp.

da i‘WﬁATAMA 2 “’I\G‘H‘ ang tinggi, banyaknya

tempat-tempat yang coco embang biak, terutama pada
musim hujan yang terdapat di negara dengan iklim tropis atau subtropis.
Selama periode tersebut, terdapat kecenderungan genangan air yang
sering terjadi di sekitar pemukiman seperti saluran air, kaleng bekas, botol
bekas, lubang pohon, serta objek sejenis lainnya. Tempat-tempat tersebut
yang menjadi tempat berkembang biak bagi nyamuk Ae. aegytpi dan Ae.
albopictus yang merupakan vektor utama penularan penyakit DBD
(Kemenkes, 2022).
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Terdapat beberapa entitas yang berhubungan dengan tingkat
keparahan penyakit infeksi yaitu faktor individu (berkaitan dengan usia,
imunitas tubuh, riwayat penyakit), faktor sistem kesehatan (berkaitan
dengan informasi terhadap penyakit, pengobatan, dan pelayanan
kesehatan), serta faktor lingkungan yang sangat berkaitan dengan penyakit

infeksi oleh vektor nyamuk karena Indonesia yang beriklim tropis

(Suwandono, 2019). Musim di Indonesia dipengaruhi oleh sirkulasi global,

husus yang

S senantiasa

erusakan ektremitas.

Shock S o)
“VlaTaMA - WRED

Nyamuk memiliki kema variasi berdasarkan spesiesnya,
seperti Anopheles sp. yang terbang hingga radius 2 kilometer dan Aedes
sp. yang terbang hanya sekitar 500 meter (CDC, 2021). Walaupun di dalam
pangkalan steril, tapi bila di wilayah sekitar pangkalan masih ada ancaman
maka tetap berbahaya. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pemetaan nyamuk vektor penyakit dengan
tujuan untuk menghindari infeksi pada prajurit Pangkalan Kopaska TNI AL
Jakarta Utara.
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1.2 Rumusan Masalah

a. Apa saja jenis-jenis nyamuk yang menjadi vektor penyakit di
wilayah sekitar Pangkalan Kopaska TNI AL?

b. Bagaimana penyebaran nyamuk vektor penyakit di wilayah sekitar
Pangkalan Kopaska TNI AL?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum AS PER

(¢ \\t ",,’fﬁlﬁl'@‘y» ektor penyakit yang

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang kesehatan
lingkungan dan epidemiologi vektor.

b. Memberikan informasi dan rekomendasi untuk pengendalian
nyamuk dan peningkatan kesiapsiagaan kesehatan.

c. Menyediakan data yang dapat digunakan untuk perencanaan dan
implementasi strategi kesehatan yang lebih baik di sekitar

pangkalan militer.



